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Abstrak. Sistem Manajemen Lingkungan (SML) ISO 14001 merupakan standar 
yang diterapkan secara internasional untuk pengelolaan lingkungan hidup. Salah satu 
perusahaan yang menerapkan ISO 14001 ini adalah PT Garuda Metalindo. Penelitian 
ini dilakukan untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan kesadaran Karyawan PT 
Garuda Metalindo terhadap penerapan SML ISO 14001:2004. Penelitian dilakukan 
dengan menyebarkan kuisioner kepada 127 orang Karyawan yang masing-masing 
terdiri dari 2 orang dari level top manajemen, 4 orang dari level middle manajemen, 
dan 121 dari tingkat pelaksana. Kuisioner terdiri dari sepuluh (10) pertanyaan, untuk 
level top dan middle manajemen jawaban pertanyaan berdasarkan prioritas dan 
tingkat pelaksana memilih salah satu jawaban yang dianggap benar. Tingkat 
pengetahuan dan kesadaran level top dan middle manajemen berkisar antara 82,04% 
sampai 89%, dan untuk tingkat pelaksana sebesar 72%. Namun, masih diperlukan 
tindakan perbaikan terhadap penerapan SML ISO 14001:2004, khusunya untuk 
klausul 4.4.3 tentang Komunikasi yang belum diterapkan secara maksimal di 
Perusahaan ini.  
Kata kunci: Pengelolaan lingkungan, Sistem Manajemen Lingkungan, Pengetahuan, 
Kesadaran lingkungan, ISO14001. 
 
 
1. PENDAHULUAN 
ISO 14001 merupakan standar sistem manajemen lingkungan yang berfungsi untuk memastikan 
bahwa proses dan produk yang dihasilkan oleh suatu perusahaan telah memenuhi kriteria pengelolaan 
lingkungan hidup, terutama dalam hal pemenuhan peraturan perundang-undangan terkait lingkungan 
dan komitmen untuk perbaikan berkelanjutan. ISO 14001dapat diterapkan pada bisnis apapun, terlepas 
dari lokasi, pendapatan ataupun ukuran bisnis tersebut. 
Salah satu bukti dari penerapan ISO14001 adalah mendapatkan sertifikat ISO 14001 yang 
diperoleh melalui proses audit oleh lembaga sertifikasi yang bersifat independen. Proses sertifikasi 
dilakukan melalui 2 tahapan audit sertifikasi awal, dan selanjutnya dilakukan audit surveillance pada 
tahun pertama dan kedua, serta audit re-certification pada tahun ketiga. 
Perusahaan merasa perlu menetapkan suatu sistem manajemen lingkungan, untuk meningkatkan 
efektifitas pengelolaan lingkungan di industrinya. Selain itu, dengan menerapkan sistem manajemen 
lingkungan ISO 14001, komitmen manajemen perusahaan dalam upaya mengelola dan mencegah 
dampak lingkungan dari kegiatannya dapat dilaksanakan, upaya untuk mematuhi peraturan perundang-
undangan dan persyaratan lain terkait lingkungan dapat terpenuhi serta upaya perbaikan lingkungan 
secara berkelanjutan tetap berjalan. 
PT Garuda Metalindo merupakan perusahaan yang bergerak di bidang perdagangan umum, industri 
dan jasa, yang memproduksi precision fasterners dan engineered components meliputi suku cadang 
kendaraan roda dua dan roda empat seperti enginebolts, wheel bolts, screws, nuts dan rivets, 
suspensionand brake parts dan 4T-12T fasterners. PT Garuda Metalindo merasa perlu untuk 
menerapkan sistem manajemen lingkungan ISO 14001 karena perusahaan menyadari bahwa kegiatan 
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operasionalnya memiliki aspek dan dampak lingkungan yang harus dikelola sehingga dapat mencegah 
terjadinya pencemaran lingkungan serta sebagai komitmen untuk perbaikan berkelanjutan. 
Untuk mengetahui bahwa penerapan sistem manajemen lingkungan di PT Garuda Metalindo telah 
berjalan sesuai dengan persyaratan ISO 14001:2004 maka perlu dilakukan evaluasi. Dalam hal ini, 
apabila ditemukan ketidak sesuaian dalam penerapannya, maka dapat dilakukan analisis faktor-faktor 
penghambat dan faktor pendukung penerapan ISO 14001:2004 serta memberikan rekomendasi untuk 
perbaikan lebih lanjut. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
ISO 14000 adalah standar sistem pengelolaan lingkungan yang dapat diterapkan pada bisnis apapun, 
terlepas dari ukuran, lokasi atau pendapatan. Tujuan dari standar adalah untuk mengurangi kerusakan 
lingkungan yang disebabkan oleh bisnis dan untuk mengurangi polusi dan limbah yang dihasilkan oleh 
bisnis(Kuhre, 1996). 
Tujuan utama dari serangkaian norma-norma ISO 14000 adalah untuk mempromosikan 
pengelolaan lingkungan yang lebih efektif dan efisien dalam organisasi dan untuk menyediakan tools 
yang berguna dan bermanfaat – misalnya penggunaan biaya yang efektif, system-based, fleksibel dan 
sehingga mencerminkan organisasi yang baik. Agar suatu organisasi dapat dianugerah isertifikat ISO 
14001 mereka harus diaudit secara eksternal oleh badan audit yang telah terakreditasi. Badan 
sertifikasi harus diakreditasi oleh ANSI-ASQ, Badan Akreditasi Nasional di Amerika Serikat, 
atauBadanAkreditasiNasional di Irlandia(Kuhre, 1996). 
Ganjar (2012), menyatakan bahwa PT Pertamina EP Field Cepu telah membentuk badan khusus 
untuk menerapkan sistem manajemen lingkungan. Perusahaan juga berkomitmen untuk mengatasi 
segala bentuk kesesuaian sehingga semua kegiatan selalu diperiksa, diawasi, dievaluasi dan dilaporkan. 
Pemantauan serta pelaporan dilakukan 6 (enam) bulan sekali sesuai dengan kebijakan PT Pertamina 
EP Field Cepu. Tetapi masih ditemukan kekurangan, yaitu sumber daya manusia pada bagian 
pengelolaan lingkungan yang terbilang kurang dibandingkan dengan area kerja yang menjadi 
tanggungjawab, kurangnya pelatihan karyawan untuk tanggap darurat dan permasalahan pengelolaan 
air limbah dari aktivitas pemboran. 
Juliawati (2014), menyatakan bahwa PT Medco E & P Indonesia telah menerapkan sistem 
manajemen lingkungan khususnya klausul 4.4. Penerapan dan operasi serta klausul 4.5 Pemeriksaan. 
Untuk klausul 4.4., Perusahaan dinilai belum menerapkan semua dipersyaratkan dari klausul tersebut, 
sedangkan untuk klausul 4.5 Perusahaan dinilai telah menetapkan dan menyimpan semua bentuk 
dokumentasi pelaksanaan sesuai yang dipersyaratkan. 
Hatini (2014), menyatakan bahwa PT Bartec Utama Mandiri. telah memiliki kebijakan lingkungan 
yang sebagian memenuhi persyaratan standar, membuat kemajuan dalam mengidentifikasi aspek 
lingkungan, persyaratan peraturan perundang-undangan, tujuan dan sasaran yang pencapaiannya 
dituangkan dalam program lingkungan, tetapi belum memiliki prosedur untuk situasi darurat dan 
prosedur untuk memeriksa kinerja dari sistem manajemen lingkungannya. 
Sistem manajemen lingkungan yang dirinci dalam standar 14001 mengikuti model manajemen 
Rencanakan-Lakukan-Periksa-Tindaki (“Plan-Do-Check-Act”). PDCA dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
- Rencanakan (Plan) : menetapkan tujuan dan proses yang diperlukan untukmemberikan hasil yang 
sesuai dengan kebijakanlingkungan organisasi. 
- Lakukan (Do)  : menerapkan proses tersebut 
- Periksa (Check) : memantau dan mengukur proses terhadap kebijakan lingkungan, tujuan, 
sasaran, persyaratan peraturan perundang-undangan dan ketentuan lain yang diikuti organisasi, 
serta melaporkan hasilnya. 
- Tindaki (Act) : melaksanakan tindakan untuk meningkatkan kinerjasistem manajemen 
lingkungan secara berkelanjutan(SNI 19-14001-2005). 
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3. METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kuisioner untuk mendapatkan informasi lengkap terkait 
tingkat pengetahuan dan kesadaran Kayawan  terhadap penerapan SML ISO 14001:2004 dari sampel 
(karyawan) yang telah ditentukan jumlahnya. Kuisioner terbagi atas 3 jenis, yaitu Kuisioner 
Senior/Top Management, Kuisioner Middle Management dan Kuisioner Tingkat Pelaksana dengan 10 
pertanyaan untuk masing-masing tingkatan. Pertanyaan kuisioner berdasarkan unsur dari standar ISO 
14001:2004.  
Teknik penentuan jumlah sampel menggunakan rumus dari “Taro Yamane”. 
 
Dimana : 
n  : Jumlah Sampel 
N  :Jumlah populasi 
d2  :Presisi yang ditetapkan 
 
Untuk penentuan jumlah sampel, maka data yang diperoleh dapat ditentukan dengan mengetahui 
jumlah populasinya terlebih dahulu dengan Tingkat Presisi sebesar 5%, artinyanilai 0,05 yang 
dianggap sebagai Bound of Error serta 0,95-nya adalah Derajat Ketetapan, sehingga ada 95% sampel 
yang diharapkan benar dan tepat. Dari data-data di atas maka untuk keperluan penelitian, jumlah 
sampel ditentukan dari jumlah karyawan PT Garuda Metalindo sebesar 1341 orang, sehingga ; 
 
= 308 orang 
Sehingga jumlah sampel untuk penelitian ini sebesar 308 orang.  
 
Penentuan sampel bertingkat menggunakan rumus Alokasi Proposional besarnya sampel karyawan 
mulai dari pimpinan puncak sampai staf. 
 
   i =  .......................................(2) 
Dimana : 
ni=jumlahsampelmenurut stratum Ni=Jumlahpopulasimenurut stratum 
n= jumlahsampelseluruhnya  N= Jumlahpopulasiseluruhnya 
Untuk penelitian ini sampel diambil dari 2 (dua) Divisi yaitu Divisi Produksi dan Divisi General 
Affair-Industrial Relation (GA-IR). Sampel terbagi atas 3 (tiga) strata, yaitu Top Manajemen, Middle 
Manajemen dan Tingkat Pelaksana. Top Manajemen merupakan tingkatan Manajer Divisi, Assisten 
Manajer; Middle Manajemen terdiri dari Kepala Departemen ; dan Tingkat Pelaksana. 
 
Top Manajemen = 7 orang 
Middle Manajemen = 16 orang 
Tingkat Pelaksana = 527 orang 
Total  = 550 orang  
 
Dari 308 sampel  keseluruhan, maka penentuan sampel untuk penelitian adalah sebagai berikut : 
 
1. Top Manajemen , i=  = 2 orang 
2. Middle Manajemen , i=  =  4 orang 
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3. Tingkat Pelaksana , i=  =  121 orang 
 
Sehingga total kuisioner yang disebar berjumlah 127 kuisioner. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
PT Garuda Metalindo bergerak di bidang perdagangan umum, industri dan jasa, yang memproduksi 
komponen dan sub komponen (termasuk baut dan mur) untuk kendaraan bermotor. Bersama entitas 
asosiasi, Perusahaan memasok komponen untuk semua jenis kendaraan bermotor roda dua dan roda 
empat. 
Proses produksi dimulai dengan memesan dan mengimpor bahan baku berupa besi baja sesuai 
spesifikasi dari pelanggan. Bahan baku yang telah memenuhi standar mutu dan sesuai pesanan 
disimpan di dalam gudang bahan baku. Bahan baku kemudian diolah melalui berbagai proses 
pembentukan, seperti thread rolling, machining dan heat treatment untuk menjadi barang setengah 
jadi (work-in process products). Barang setengah jadi menjalani proses pelapisan warna untuk menjadi 
barang jadi (finishes goods). Finished goods disortir, memasuki proses packing untuk disimpan di 
gudang barang jadi (finished goods warehouse) dan produk gagal atau produk yang tidak lolos 
pemeriksaan mutu (reject) akan dirusak dan dijual ke perusahaan peleburan besi. 
 
Berikut merupakan hasil wawancara kuisioner terhadap 127 karyawan PT Garuda Metalindo.  
 
4.1. Tingkat pengetahuan karyawan terkait pengertian ISO 14001 
Untuk pertanyaan terkait pengetahuan karyawan terhadap ISO 14001, sebanyak 83% atau 100 orang 
karyawan menjawab bahwa ISO 14001 adalah standar pengelolaan lingkungan hidup, 9% atau 11 
orang karyawan menjawab tidak pernah mendengar, 5% atau 6 orang karyawan menjawab ISO 14001 
adalah standar kebersihan lingkungan dan 3% atau 4 orang karyawan menjawab ISO 14001 adalah 
standar kebersihan kerja. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.  Tingkat pengetahuan karyawan terkait pengertian ISO 14001 
 
4.2. Manfaat penerapan sistem manajemen lingkungan ISO 14001 
Untuk pertanyaan terkait manfaat yang dirasakan karyawan PT Garuda Metalindo setelah menerapkan 
ISO 14001, sebanyak 67% atau 81 orang karyawan menjawab kesadaran dan kepedulian karyawan 
terhadap lingkungan meningkat, 13% atau 16 orang karyawan menjawab lingkungan kerja menjadi 
bersih, rapi dan nyaman, 9% atau 11 orang karyawan menjawab terjadi penghematan air, 4% atau 5 
orang karyawan menjawab tidak terjadi perubahan sama sekali,  3% atau 4 orang karyawan menjawab 
tidak ada sampah berserakan, 2% atau 3 orang karyawan menjawab tidak ada tumpahan 
minyak/oli/cairan dan 1% atau 1 orang karyawan menjawab tidak terjadi kecelakaan kerja. 
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Gambar 2. Manfaat penerapan sistem manajemen lingkungan ISO 14001 
 
4.3. Pelatihan terkait lingkungan yang pernah diikuti oleh Karyawan  
Untuk pertanyaan terkait pelatihan lingkungan yang pernah diikuti oleh karyawan, sebanyak 40% atau 
48 orang karyawan menjawab pelatihan ISO 14001, 30% atau 37 orang karyawan menjawab pelatihan 
keadaan darurat, 22% atau 27 orang karyawan menjawab pelatihan SOP dan Instruksi Kerja 
lingkungan,  7% atau 8 orang karyawan menjawab tidak pernah mengikuti pelatihan apapun terkait 
lingkungan,  dan 1% atau 1 orang karyawan menjawab pelatihan OHSAS/K3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Pelatihan terkait lingkungan yang pernah diikuti oleh Karyawan 
 
4.4. Informasi Kebijakan, Tujuan, Sasaran dan Program Lingkungan Perusahaan 
Untuk pertanyaan terkait perolehan informasi mengenai Kebijakan Lingkungan Perusahaan dan 
Tujuan, Sasaran dan Program Lingkungan Perusahaan, sebanyak 58% atau 70 orang karyawan 
menjawab pernah mendapatkan waktu pelatihan lingkungan oleh HRGA/ISO/K3L, 28% atau 34 orang 
karyawan menjawab tidak pernah mendapatkan informasi sama sekali, dan 14% atau 17 orang 
karyawan menjawab melalui briefing dari kepala unit kerjanya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Informasi Kebijakan, Tujuan, Sasaran dan Program Lingkungan Perusahaan 
 
4.5. Informasi Kebijakan, Tujuan, Sasaran dan Program Lingkungan Perusahaan 
Untuk pertanyaan terkait waktu inspeksi / pemeriksaan dari kepala unit kerja terkait pengelolaan 
lingkungan, sebanyak 61% atau 74 orang karyawan menjawab inspeksi dilakukan 1 bulan sekali, 22% 
atau 26 orang karyawan menjawab inspeksi dilakukan 6 bulan sekali, 12% atau 15 orang karyawan 
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menjawab inspeksi dilakukan 3 bulan sekali, dan 5% atau 6 orang karyawan menjawab inspeksi tidak 
pernah dilakukan sama sekali. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Waktu inspeksi / pemeriksaan dari kepala unit kerja terkait pengelolaan Lingkungan 
 
4.6. Informasi Kebijakan, Tujuan, Sasaran dan Program Lingkungan Perusahaan 
Untuk pertanyaan terkait informasi mengenai Peraturan Perundang-undangan, Baku Mutu, Standar 
Nasional atau Peraturan lainnya terkait lingkungan, sebanyak 55% atau 66 orang karyawan menjawab 
pernah mendapat informasi saat pelatihan, 41% atau 50 orang karyawan menjawab tidak pernah 
mendapat informasi sama sekali, 2% atau 3 orang karyawan menjawab mendapatkan dengan akses 
pada internet, dan 2% atau 2 orang karyawan menjawab mendapatkan informasi dari papan informasi 
Perusahaan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Informasi mengenai Peraturan Perundang-undangan, Baku Mutu, Standar Nasional atau 
Peraturan lainnya terkait lingkungan 
 
4.7. Informasi Kebijakan, Tujuan, Sasaran dan Program Lingkungan Perusahaan 
Untuk pertanyaan terkait tindakan karyawan jika melihat ada kebocoran pada salah satu pipa/keran air 
bersih, sebanyak 65% atau 78 karyawan menjawab mencoba menutup kebocoran yang ada, 17% atau 
21 orang karyawan menjawab akan melaporkan kepada bagian maintenance, 15% atau 18 orang 
karyawan menjawab menutup area yang mengalami genangan air dari pipa, dan 3% atau 4 orang 
karyawan menjawab melaporkan kepada atasan langsung/kepala divisi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7.Tindakan karyawan jika melihat ada kebocoran pada salah satu pipa / keran air bersih 
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4.8. Informasi Kebijakan, Tujuan, Sasaran dan Program Lingkungan Perusahaan 
Untuk pertanyaan terkait tindakan karyawan jika melihat ada ceceran material B3 di lantai, sebanyak 
69% atau 84 karyawan menjawab membersihkan ceceran/tumpahan B3 dengan Spill Kit, 15% atau 18 
orang karyawan menjawab menutup area yang mengalami ceceran/tumpahan, 10% atau 12 orang 
karyawan menjawab memberitahukan kepada bagian housekeeping, dan 6% atau 7 orang karyawan 
menjawab memberitahukan kepada atasan langsung/kepala divisi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Tindakan karyawan jika melihat ada ceceran material Bahan Berbahaya dan Beracun/B3 
(solar/oli/cairan B3 lainnya) di lantai 
 
4.9. Tindakan karyawan jika terjadi kebakaran di area kerja / Perusahaan 
Untuk pertanyaan terkait tindakan karyawan jika terjadi kebakaran di area kerja / Perusahaan, 
sebanyak 71% atau 86 karyawan menjawab mencoba memadamkan api dengan APAR, 14% atau 17 
orang karyawan menjawab meninggalkan area yang terbakar, 10% atau 12 orang karyawan menjawab 
membunyikan alarm tanda kebakaran, 4% atau 5 orang karyawan menjawab menutup sumber oksigen 
seperti jendela dan pintu dan 1% atau 1 orang menjawab memberitahukan kepada atasan langsung. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9. Tindakan karyawan jika terjadi kebakaran di area kerja / Perusahaan 
 
4.10. Tingkat pengelolaan lingkungan hidup di Perusahaan 
Untuk pertanyaan kuesioner nomor 10, pada gambar 10 menunjukan 73% atau 102 orang karyawan 
PT Garuda Metalindo menyatakan pengelolaan lingkungan hidup di PT Garuda Metalindo  sudah baik, 
14% atau 17 orang karyawan menyatakan pengelolan lingkungansangat baik, dan 2% atau 2 orang 
karyawan menyatakan pengelolan lingkungan cukup baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10.Tingkat pengelolaan lingkungan hidup di Perusahaan 
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Gambar 11. Perbandingan Pengetahuan dan Kesadaran Setiap Tingkatan Karyawan PT Garuda 
Metalindo Terhadap Lingkungan 
 
Gambar di atas menunjukan tingkat pengetahuan dan kesadaran untuk masing-masing tingkatan 
Karyawan adalah 72% untuk tingkat pelaksana, 82,04% untuk Middle Management dan 89% untuk 
Top Management. 
Dapat diambil kesimpulan bahwa Top Management memiliki tingkat pengetahuan dan kesadaran 
yang paling tinggi dibandingkan dengan Middle Management dan Tingkat Pelaksana. Hal ini sesuai 
dengan tugas dan tanggungjawab Top Management sebagai pemberi arahan terhadap penerapan sistem 
manajemen lingkungan di PT Garuda Metalindo. 
Faktor penghambat penerapan SML ISO 14001 di PT Garuda Metalindo; 
1. Karyawan khususnya tingkat pelaksana masih memiliki pemahaman yang rendah terkait 
penerapan SML ISO 14001  
2. Rendahnya tingkat partisipasi karyawan terhadap penerapan sistem 
3. Kurangnya frekuensi pelatihan yang diberikan oleh Manajemen sehingga karyawan tidak 
mampu mendukung penerapan sistem secara optimal. 
4. Kurangnya pengawasan terhadap penerapan sistem manajemen lingkungan ISO 14001. 
Faktor pendukung penerapan SML ISO 14001 di PT Garuda Metalindo 
1. Tuntutan dari pelanggan atau pasar global untuk memastikan bahwa operasional Perusahaan 
sudah memenuhi ketentuan pengelolaan lingkungan. 
2. Adanya program audit secara berkala untuk memastikan sistem berjalan sesuai dengan 
persyaratan yang ditentukan. 
3. Pembentukan struktur organisasi pelaksana ISO dari manajemen puncak sebagai bentuk 
komitmen penerepan ISO 14001. 
 
5. SIMPULAN 
Kesimpulan penelitian ini adalah: 
1. Penerapan SML ISO 14001:2004 di PT Garuda Metalindo telah memenuhi persyaratan standar 
SML ISO 14001:2004. 
2. Tingkat pengetahuan dan kesadaran Karyawan PT Garuda Metalindo terhadap penerapan sistem 
manajemen lingkungan SML ISO 14001 sudah berada di atas 70% yaitu tingkat Pelaksana 72%, 
Middle Management 82,04% dan 89% untuk Top Management. 
3. Tingkat Top Management memiliki komitmen, pengetahuan dan kesadaran yang tinggi terhadap 
penerapan SML ISO 14001:2004. 
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